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ABSTRACT 
The direction of this research there is for testing as empirical as much as of 
strong regression contribution about management accounting information's 
znplementation, companies old, leaders status, an education with leaders 
experience or kindly about business job service companies for successful's 
private jon service companies at East Java. Relevantion about about regresion 
contribution management accounting information's implementation togethers 
indicator-indicator for companies succssful of private job service as empirical 
be able to verified's really, where management accounting information to own 
of factor more essential in decision making process specially about necessaries 
side comopanies management internal. 

The sample of research there is private companies middle class to high 
that stay at East Java area that doing operationals activity until 2002 years, 5 
years minimum, to pass East Java Rina Marga Public Job Dines service of 
Area Office. Data analysis for this riset do it with using Analysis of Variance (F 
Test). 

This case to show analysis as clear that successful companies in 
regression model be able to estimate with good enough by support factor of 
succeJ.fu1 about it that is: an education and companies experience leader (best 
linear biased estimator). 

Keyword: empirical evidence, essential regression contribution, management 
internal neccesaries, best linear unbiased estimator. 
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Sebagai salah satu sistem pengolahan informasi keuangan, karakteristik 

akuntansi manajemen dapat dibandingkan dengan karakteristik akuntansi 

keuangan. akuntansi manajemen sebagai suatu sistem pengolahan infomasi 

keuangan nlerupakan salah satu tipe dari dua tipe akuntansi: akuntansi 

kemngan dan aiswltansi manajernen. Kedua tipe aku~tansi ini rnempunyai 

kzrakteristik yang berlainan disebabkan oleh perbedaan pemakai irifomiasi 

yang dihasilkan oleh kedua tipe aku~tansi terseht. Akuntansi keuangard 

merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan yazg terutama 

untuk memenlzhi keperluan rnarlajernen puncak dar, pihak !uar organisasi, 

sedangkan akuntansi matla-jemen menpalcan tipe akuntansi yang nlergolah 

i n f ~ ~ a s i  keuangan yang terutama untuk memenuhi kepedcan r~anajenen 

dalam melaksanakan fungsi perencanasn dan pengendalian organisasi (Mulyadi 

200 1). 

infomasi akuntansi adal ah infomasi tentang kekayaan ( c o ~ t ~ u n y  's 

~~ealtlz), penghasilan (irzcome), dan kzjadian-kejadian ekonolni (econor?zic 

everzts) yacg rnempengaahi kekayaan penghasil&q p e r ~ s ~ h a m ~ .  Sa!& czts 

faktor peilting uiltuk meixbantu ma1:ajeixen dalain membua: keputusan yang 

tepat adalah dengan memanfaatkaa infomasi zlcuntansi yang tersedia d m  

disajikzn dengan baik. Yang diinaksud baik disini adalah mernendu 

persyaratan ataupun kualifikasi jraitu; relevan, tepat ztwakttr, da-n. benefit 

melebihi kosnya. Relevan rnempunyai pengeitian , bahwa ii~fonnasi tersebut 

rnerupaka~ infor~nasi yang iayak ~ i ~ t k l  dipertimbaagkan dan akzn 

inempengarulii suatu peil~buztan keputusan (Machfoedz, 1996). 

Akuntansi inanajernsn merupakaii sistem informasi yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan manajemen dalam perencanaan d m  pengendalian 

aktivitas perusahaan, agar perusaham dapat mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan secara cost efective. Relevansi terhadap dinamika perkembangan 

pasar perusahaan jasa pemborongan di Indonesia, sebagian besar berasal dari 

pemerintah sebagai pihak pemberi kerja utama (75%) di samping pihak swasta 

(Ginting 1998). Untuk mendapatkan proyek khususnya dari pemerintah tersebut 

hams melalui suatu tahapan prosedur yang disebut tender (pelelangan), dengan 

memenuhi beberapa klausul persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Selain yang disebutkan di atas perusahaan jasa pemborongan guna 

mendapatkan job. Terutama berasal dari pasar utama yaitu pemerintah 

diharuskan mengikuti pra kualifikasi tender. Tender yang diadakan, harus 

sesuai dengan kualifikasi perusahaan. Kualifikasi merupakan penilaian 

serta penggolongan perusahaan menurut peringkat kemampuan dasarnya di 

masing-masing bidang pekerjaan, berdasar, kemampuan keuangan 

perusahaan, personalia, peralatan maupun prestasi perusahaan (Pedoman 

pra kualifikasi 1994). 

Dalam penelitian ini, peneliti ingn membwlaikan secara empiris 

seberapa besarkah kontribusi pengaruh penerapan inforrnasi akuntansi 

manajemen, umur perusahaan, status pimpinan, pendidikan serta 

pengalaman pimpinan maupun macam usaha jasa pemborongan terhadap 

keberhasilan perusahaan jasa pemborongan swasta di Jawa Timur. 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris seberapa 

besar kontribusi pengaruh penerapan informasi akuntansi manajemen, 

umur perusahaan, status pimpinan, pendidikan serta pengalaman pimpinan 

maupun macam usaha perusahaan jasa pemborongan terhadap keberhasilan 

perusahaan jasa peinborongan swasta di Jawa Timur. 
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TELAAH PUSTAKA 

1. Definisi hformasi 

Iriiormasi dapat didefinisikan sebagiii suatu Ma, dahm, persepsi atau 

segala sesuatu yang dapat menambah pengetahuan, sehingga bemanfaat 'zag 
pemakainya. A h t a n s i  mmzjemen berksti?an erst dengan informasi, ka-mz, 

ak~intansi manajemen r?iempkan salah salu dari tipe infarmas1 (Haiim dan 

Supomol990). T i p  informasi diklasi;"lasik~~ menjadi dua yaitu: informasi 

kilantiiztif dan infomasi non kuamitatif, sedangksui infonnasi kilaxitatif 

diklasifikasikan menjadi dua t i p  yaitu: informasi akmtansi d;m infomasi nor, 

akuntansi. Infom~asi ~k'clnmnsi diklasi5kasikan Iagi menjadi tiga tipe y a k :  

inf~nnasi operasi, lapran keuangan, dm akxmntansi maia,sjernen. 

2. Tipe Hnformasi Ak~ntansi &Zzanrajemen 

Momasi akunknsi manajemen bapat dihub:mgkm den?garz tiga ha!: 

obyek infonnasi, alternrtif yzng dipilih, dan wewenang mal~ajer. Ji 'h inforizasi 

zkuntansi mmi j  emen dlhuhungk~m dengan obyek jnfomasi, sepei?i p~cduk, 

departemen, atau zktivitas, =&a a k a ~  dihasilkm konsep infomasi akunta~si 

penu5. Jika infomasi ak~ntaasi manajemen dihubungkan dengan altemztif 

ymg &an dipiiih, imka &an dihasiika~i konsep inf~nnasi alcuntansi difzrensiaI 

yang sangat dipcrlukan oleh manajemsn d a l m  pengazbilan keputusa~ 

pemilihan alternztif. Jika i.n$ixnlasi akuntmsi manajeaen dihubungkan dengan 

wewenacg manajer, dihasilkan konsep infolmasi akunhnsi 

pertanggungjawaban (Mulyadi 200 1). 

3. Definisi hformasi Akuntznsi Manajemezr 

Infonnasi ahntansi manajemen adalah informasi yaag menghasilkan 

keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan tnemgrosesnya 

guna mencapai tujuan khusus manajemen. Suatu proses dapat dijelaskan oleh 
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aktivitas seperti halnya: pengumpulan (collecting), pengukuran (measuring), 

penyimpanan (storing), analisis (analysis), pelaporan (reporting), dm 

pengolahan (managing) informasi. Frekuensi Informasi Kuntansi Manajemen 

dapat dikelompokkan menjadi: (1) laporan rutin dan (2) laporan tidak rutin 

(khusus), (Heckert dan Willson 1991). 

4. Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen 

Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu sarana yang 

diperlukan guna menunjang pengendalian manajemen. Pengendalian 

manajemen merupakan suatu sistem, yang terdiri dari struktur pengendaliail 

maupun proses pengendalian manajemen. Struktur pengendalian manajemen 

merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem pengendalian manajemen yang 

terdiri atas pusat-pusat pertanggungjawaban serta ukuran prestasi. Sedangkan 

proses pengendalian manajemen adalah serangkaian kegiatan dalam 

pengendalian manajemen atau proses bekerjanya pengendalian manajemen, 

yang terdiri atas (1) penyusunan program, (2) penyusunan anggaran, (3) 

pelaksanam serta pengukuran, (4) pelaporan maupun analisis (Mulyadi 2001). 

Pengukuran keberhasilan perusahaan dapat dianalisis dengan tiga cara yaitu: 

(1) analisis profitabilitas, (2) analisis produktivitas, dan (3) analisis berdasarkan 

data non keuangan (Anthony dan Govindarajan 2002). 

Samsul (1989) meneliti "Penerapan informasi akuntansi manajemen 

clan pengaruhnya terhadap kemajuan perusahaan pada industri pengolahan di 

Jawa Timur", dengan menggunakan 32 sampel. Pada penelitian ini yang 

diperlakukan sebagai variabel independen adalah penerapan informasi 

akuntansi manajemen, dan variabel dependennya adalah kemajuan 

perusahaan. Secara keseluruhan penerapan informasi akuntansi manajemen 
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berpengaruh secara positif terhadap kema!uan perusahaan sebesar 82,55% pada 

tingkat signifikansi 1 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudjono (1990) sama halcya yang telah 

dilakukan oleh Samsul (1389). dengan memperlakukan penerapan infomasi 

xlcuntansi manajernen sebagai vzriabel independen dengan 4 variabel indkator 

yaitu, bentuk pemilikan pe~~sdlaan,  Gpe perusahaan, macam usaha perushaan, 

dan umur perusahan. Sedangkan yang diperlakuksln sebagsli variabel dependen 

adalah keberhasilan perusahaan. Penelitian Sudjono (1990) menggunakan 24 

sanipel, dimana simpulaa peneiitian tersebst rnenu~jukkan bahtva penerapan 

infomasi tidak berpengaml secara signifikan terhadap keberhzsilm 

perusahaan. Penelitian serupa dilakukan oleh Harun (1993) dengzn 

menggunakan 48 sampel yang terdiri dari peruszhaan jasa pemborongan di 

Sumatera Selatan kztegori aks, berstatus prnerintzh disamping juga swasa, 

dimana vzriabel independennya adalah penerapan infomasi akuntansi dengan 6 

variabel indlkator yaitu, un;u pemsahaan, status kepemilh, status pernimpin, 

pendidikan dan pengalaman pemimpin, maupun macaa usaka perusal-am. 

Sedangkan variabe! dependennya adalah keSerbasiia2 penlsair~i ,  simpulan 

penelitian Hartm (1993) rnenunj~kkan bahwa penerapan informasi akuniansi 

beserta variabel-variabel indikstornya berpe~garuh secara signifikai., terhadap 

keberhasllan perusahaan jasa pemborongan. Ketigc? peneliti yaitu, Samsul 

(1989), Sudjorjo (1990) , rnmpun H a m  (1993) pada dzsamya memilib tujuan 

yang sama yaitu, menguji pengmh penerapafi inf~rmasi akuatmsi mansjcmen 

terhadap keberhasilan pemsahaan. Penelitian yang dilakukar, o!eh peneliti s a t  

ini, memiliki obyek serta lolcasi yang berbeda tertiadap ketiga penelitian cb atas 

dimana yeneliti rnenggunakan sampel sebanyak 35 perusahan jasa 

pemborongan swasta di Jawa Timur kategori rnenengah ke atas. Penerapan 
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informasi akuntansi manajemen diperlakukan sebagai variabel independen, 

dengan 5 variabel indikator yang berperan secara tidak langsung terhadap 

variabel utama tersebut yaitu, umur perusahaan, status pimpinan, pendidikan 

serta pengalaman pimpinan, maupun macam usaha perusahaan jasa 

pemborongan. Dari keenam variabel indikator yang diteliti oleh peneliti 

terdahulu, Harun (1993) salah satu dari variabel indikator tersebut oleh 

peneliti saat ini, yaitu variabel indikator status kepemilikan dieleminir karena 

dianggap tidak relevan diteliti, karena fokus penelitian sudah jelas perusahaan 

jasa pemborongan kategori menengah ke atas yang berstatus swasta penuh (non 

pemerintah) dimana pemerintah hanya be rhgs i  sebagai pihak pemberi kerja 

(borongan) bukan pelaksana borongan. Hal ini yang membedakan terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Tujuan penelitian masih 

memiliki kesamaan dengan peneliti terdahulu yaitu, menguji secara empiris 

seberapa besar kontribusi pengaruh penerapan informasi akuntansi manajemen 

beserta indjkator-indikatornya terhadap keberhasilan perusahaa~. 

Hipotesis : Penerapan informasi akuntansi lnanajemen beserta indikator- 

indikatomya berpengaruh secara nyata terhadap keberhiilan 

perusahaan jasa pemborongan swasta di Jawa Timur. 

METODA PENELITIAN 

1. Sampe! dan Metoda Pengumpulan Data 

Sampel penelitian adalah perusahaan jasa pemborongan swasta 

kategori menengah ke atas yang berada di wilayah Jawa Timur yang 

melakukan kegiatan operasionalnya hingga tahun 2002 minimal 5 tahun, 

melalui Kanwil Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Jawa Timur. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui Surat (mail survey). Adapun jumlah 
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kuesioner yang dikirim sebanyak 200 kuesioner. Dari jumlah tersebut yang 

kembali sebanyak 60, dan dari 60 kuesioner yang kembali tersebut terdapat 

sebanyak 25 kuesioner yang pengisiannya ti& lengkap sehingga tidak 

dapat diolah lebih lanjut. 

2. Definisi dan Peng~kuran Variabel 

Pene!itian ini menggunakan instrumen yang dikembangkan ole11 

Heckert dan Willson (1991) penerapan informasi akunhnsi manajemen, 

diukur menggwakax~ frekuensi. Jika frekiensi laporan rutin tidak pemah 

dibuat sama sekali, lapman terscbut memiliki skor 0, b i !~  dilapokan sctiap 

tahun memiiiki s k ~ r  1, setiap semester memiliki skor 2, setiap tiiwcllan 

memiliki skor 4, seriang setiap bulari memifiki skor i 2. Sehingga &!ain 

daftar pertanyam, frek~rensi Iaporan rutin digolongkan sebagai beriic~li: 

tidak pemah, xtiap t ahu~ ,  setiap semester, setizp tri-wlan, setiap bulan. 

Umtm frekuensi laporan mtin tersebut dalam skor adalah: 0, 1, 2, 4, 12. 

Daftar pertmyan frekuensi laporan tid& mtin (khususj, 6igoIongkm 

sebagai 'oerikut: tidak pernah, 1 s/d 3 kali, 4 sid 6 kali, 7 s/d 9 kali, 10 s/d 12 

kali. Skor dihitung berdasarkan hasil ratz-rata frekuensi. lviisal. frekuensi 

lapuran tidak rutin (khusus) 1 sid 3 kali: dimzna ps~usahaan rne~nbmt 

laporan tidak rutin selama setahun, frehcuensinya h a ~ y a  1 hingga 3 kali 

memiliki skor 2, berasal dari (1+3) : 2 = 2 (hasil rata-rata 'rel<uensi). Urutan 

frekuensi laporan t i h k  mtin (khusus), tersebut &lam skor adalah: 0,2,5,S, 

1 I. 

Umur perusahaan dihitung berdassrkar, tahun berdirinya, hingga k h w  

2002. Status pimpinm, diberi skor 0 bagi pimpinan yang merangkap 

sebagai pemilik (owner manager) sedang pimpinan yang tidak meracgkap 

sebagai pemilik (professional manager) diberi skor 1. 
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Pendidikan pimpinan diberi skor berdasarkan skala likert. SD diberi 

skor 0, SLTP diberi skor 1, SLTA dberi skor 2, S1 diberi skor 3, 52 diberi 

skor 4, sedangkan 53 diberi skor 5. 

Pengalaman pimpinan diberi skor berdasarkan lamanya pengalaman 

pimpinan tersebut duduk dalam posisi manajerial menurut skala likert, 

dimana pengalaman di bawah 1 tahun diberi skor 0, pengalaman 1 sld 5 

tahun diberi skor 1, pengalaman 6 sld 10 tahun diberi skor 2, pengalaman 

11 sld 15 tahun diberi skor 3, sedangkan pengalaman di atas 15 tahun 

diberi skor 4. 

Macam usaha perusahaan jasa pemborongan diberi skor berdasarkan 

jumlah ragam (bidang usaha), yang diperkenankan berdasarkan SIUP, yaitu 

skor 1 bagi perusahaan yang hanya memiliki satu bidang usaha saja, jika 

bidang usahanya lebih dari satu macam suatu misal: jumlah ragamnya 

adalah dua, maka diberikan skor 2 dan seterusnya. 

Untuk mengukur variabel keberhasilan perusahaan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu: (1) analisis profitabilitas, (2) analisis 

produktivitas (3) analisis data-data non keuangan (Anthony dan 

Govindarajan 2002). Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 

salah satu cara dari beberapa cara yang ada yaitu: analisis profitabilitas, 

dimana profitabilitas tersebut diukur menggunakan kembalian investasi 

(return on investment disingkat ROI), perbandingan antara laba sebelum 

pajak dengan total aktiva usaha. Alasan hanya menggunakan analisis 

profitabilitas tersebut, dikarenakan data yang dibutuhkail sebagai tolok ukur 

keberhasilan perusahaan lebih mudah didapat serta adanya keterbatasan 

waktu maupun tenaga. Analisis produktivitas maupun analisis data non 

keuangan, memiliki sifat kualitatif sehingga sebaiknya tidak digunakan 
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sebagai tolok ukur bagi keberhasilan perusahaan dikarenakan lebih suka 

untuk dianalisis dan dikuantifikasikan (Prasetijo 1998). 

3. Uji Reliabilitas dan Validitas 

Untuk mengetahui kualitas data yang diperoleh dari penerapm 

instrumen penelitian ini, inaka dalam penelitian ini dilakukan uji 

relia5ilitas dan validitas. Uji reliabilitas dilizkukan guna mengetahui 

sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

psrmgukuran dua kali atau lebih terhadap geja2a yang sama dengan 

menggunakan alat pen,oukur yang sama. Sedafigkar: uji validitas berkenaaii 

dengan seberapa baik suatu instrumen menpkur konsep yang sehansnya 

diukw. Suatu jnstrwnen dikatakan reliabel jika meinpuxiyai niIai 

Crmbaeh Alpha lebih dari 0,5 (Nunally 1978, sebagaims~crr biki.ltip oleh 

Flory et al. 1992). 

Pengujian validitas dalam penelitian i dilaktkar, dengan 

menggunakar, construct vuiidrty. Korelasi ant;cJa skor total dengan skor 

pertanyaan hams signifikm betdasarkan stztistik tertenh. Bila temyata 

semua pertanyam yang disusun berdasskrkan dimensi konsep berkcrrelasi 

dengan sko: iotalnya, maka dapat dikatakan bahtva alat pengulrm tersebut 

memiliki validitas konstrak. Dalam bahasa statistik terdapat konsistensi 

internal (internal co~zsistency) menurut Ancok (1989), sebagaimana 

dikutip oleh Singarimbun Can Effendi (1995), Tekiik korelasi yang 

digunakan dalam penelitian iri, sebagaimana yang dikeinukakar! oleh 

Ancok (1989) adalah teh ik  korelasi product mument. Hasil uji validitas 

dari ketiga laporan informasi akuntansi manajemen menucjukkan tingkai 

validitas yang cdwp valid (angka korelasi lebih besar dibanding angka 

kritik sebesar 0,33). Hasil uji realibilitas dari 11 item fiekuensi informasi 
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akuntansi manjemen rutin, memiliki tingirat reliabilitas yang cukup reliabel 

(cronbach alpha sebesar 0,66). Hasil uji realibilitas dari 8 item frekuensi 

informasi akuntansi manjenien tidak ruth (khusus), memiliki tingkat 

reliabilitas yang cukup reliabel (cronbach alpha sebesar 0,79). Hasil uji 

realibilitas dari 13 item pertanyaan kualitas informasi akuntansi manjemen, 

inemiliki tingkat reliabilitas yang cukup reliable (cronbach alpha sebesar 

0,82). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dari hasi! pengujian statistik menggunakan model regresi linear 

berganda, dimana pvalue koefisien regresi variabel XI sebesar 0,04, p-value 

koefisien regresi variabel X 2  sebesar 0,38, p-value koefisien regresi variabel X3 

sebesar 0,85, p-value koefisien regresi variabel X4 sebesar 0,01, p-value 

koefisien regresi variabel X5 sebesar 0,04, p-value koefisien regresi variabel X6 

sebesa: 0,30. Sedangkan poia variasi perubahan variabel Y (keberhasilan 

perusahaan) y z ~ g  dapat dijelaskan oleh pola variasi keenam variabel 

independen adalah sebeszr 28% (R-Square). 

Sehingga sirnpulan dari analisis regresi linear berganda tersebut 

menunjukkan bahv~a variabel XI, X4, X5 belpenganuh secara nyata terhadap 

variabel Y (keberhasilan perusahaan) sebab p-value ketiga variabel independen 

tersebut dibawah taraf toleransi kesalahan pengujian hipotesis sebesar 0,OS. 

Sedangkan variabel X2,X3,X6 tidak berpengaruh seca:a nyata terhadap variabel 

Y (keberhasilan perusahaan). 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Penelitian ini menguji besarnya kontribusi pengaruh koefisien regresi 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil 
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pengujian statistik menggunakan model regresi linear berganda, dimana p-value 

koefisien regresi variabel Xl  sebesar 0,04, p-value koefisien regresi variabel X2 

sebesar 0,38, p-value koefisien regresi variabel X3 sebesar 0,85, p-value 

koefisien rsgresi variabel X4 sebesar 0,O 1, p-value koefisisn regresi variabel X5 

sebesar 0,04, pvalue koefisien regresi variabel X6 sebesar 0,30. Sedangkan 

pola varjasi perubahan variabel Y (keberhasilan perusahaan) yang dapai 

dijelaskan olzh pola variasi keeilam variabel indepefiden adalah sebesar 28% 

(R-Square). 

Sehngga simpulan &hir dari analisis regresi linear berganda tersebd 

menunjuklian bahwa variabsi Xi ;  X4; X5 berpengaruh secara nyatz terhadap 

variabel Y (keberhasilan pemsa!~an) sebab p-value ketigz variabel independen 

tersebut dibawah taraf tolerassi kesalzhau pengujian hipotesis sebesar 0,05. 

Sedangkan variabel X2,X3,X6 tidak berpengadt secara nyata terhadap variatel 

Y (keberhasilan pelusahaan). 

Hal ini memberikan ulasan secaa jelas hahwa keberhasilar?, 

penisallam dalanl modei regresi linear dapat dies~imasi deiigan (;u!;itp baik 

o!eh penerapan infcimasi akuntmsi n~anajcmen dengzn f~ktor pcnbukuag 

keberhasilan tersebut yaitu pendidikan dai~ p e n g d a ~ a n  pimpinar, 

pentsahaan (penalcsir tdk bias !ir:ear terbaik). Rsalita tel-sebu: parslrel 

dengar! sinyalir Wahyudi (1997) yang menyatakan bahwa di Indonesia 

pada sazt ini inforrnasi ifiternzl mmasih jauh lebih peiltiiig di5acd3ng 

inforaasi eksternal. Informasi internal tersebu: adalah inforrnasi 

manaj emen. 

2. Saran 

Penelitian ini juga mengandung keterbatasan yang hams diperhatikan, 

yaitu berkaitan dengan pemilihan sarnpel hanya diarnbil d i  lingkup wilayah 
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Jawa Timur saja, sedangkan lingkup wilayah lain tidak. Suatu sampel yang 

diambil mungkin saja tidak cukup mewakili populasinya. Akibatnya nilai 

yang dihitung dari sampel tersebut tidak cukup tepat untuk menduga nilai 

populasi yang sesungguhnya (Cooper dan Emory 1996). Keterbatasan lain 

dalam penelitian ini adalah pengukuran keberhasilan perusahaan dengan 

menggunakan penerapan infonnasi akuntansi manajemen (diklasifikasikan 

sebagai variabel utama) merupakan salah satu bagian dari tipe informasi 

akuntansi manajemen yaitu akuntansi pertanggungjawaban sebagai salah 

satu dasar penilaian keberhzsilan perusahaan yang bsrhubungan dengan 

individu yang memiliki peran tertentu dalam organisasi, sebhgaimana 

dikutip oleh Mulyadi (200 1). Disamping juga hams memperhatikan 

variabel-variabel utama lain sebagai dasar guna menilai keberhasilan 

perusahaan, bilarnana perlu dipertimbangkan agar dimasukkan sebagai 

variabel kontrol dalam analisis penelitian guna memberikan kontribusi 

pengaruh secara nyata (signifikan) terhadap keberhasilan perusahaan. 

Sehingga variasi perubahan nilai keberhasilan perusahaan dapat dijelaskan 

lebih proporsional lagi mendekati realita empiris oleh variasi perubahzn 

nilai variabel-varizbel independen lain, guna memberikan kontribusi bagi 

perluasan wacana pengetahuan khususnya penelitian di bidang informasi 

akuntansi manajemen yang inemiliki relevansi terhadap keberhasilan 
3 -- . -9 

- 
perusahaan. Di manamanfaat penilaian keb~hasilan perusaha$'bagi pihak 

manajemen, sebagaimana dikutip oleh Mulyadi (200 1) adalah untuk: 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan, seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian. 
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3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatiban dan pengembangan karyawan dan 

menyediakan knteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan urnpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
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